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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Yuridis Penegakan Hukum Terhadap Kasus
Kekerasan Seksual Anak Di lingkungan Pendidikan Berdasarkan UU No.12 Tahun
2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan seksual”. Kasus ini dilatar belakangi oleh
maraknya kasus kekerasan seksual yang berkembang di ruang lingkup pendidikan
khususnya pondok pesantren yang semakin merajalela karena kurangnya sistem
pengawasan maupun penegakan hukum serta edukasi terkait permasalahan
kekerasan seksual terhadap anak oleh pemerintah.

Adaapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :(1) Bagaimana
penegakan hukum kekerasan seksual terhadap anak berdasarkan Undang-undang
Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual ?, (2)Bagaimana
mekanisme perlindungan hukum bagi anak korban dari kekerasan seksual di
lingkungan pendidikan ?,

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk dar
pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku, yang dalam penulisannya
menggunakan metode penelitian yang bersifat normatif, dengan menggunkan
pendekatan undang-undang (Statue Approach), pendekatan konseptual
(Conceptual Approach) dan studi kasus (Case Approach), Dari penelitian hukum
yang telah dilakukan dengan menggunakan penelitian yang disebutkan diatas dapat
disimpulkan bahwa,

pada rumusan masalah yang pertama berisi mengenai bagaimana mekanisme

penegakan hukum di Indonesia menurut hukum positif yang berlaku, dalam pola
penelitian yang saya lakukan terdapat motif pengulangan yang sama yaitu karena
kekuatan hierarki atau kedudukan antara pengajar dengan murid pada lingkungan
pendidikan, lebih tepatnya lagi merujuk kepada pendidikan dalam ruang lingkup
pondok pesantren yang dimana para murid atau disebut santri maupun santriwati
didoktrin untuk tunduk dengan para guru dengan dalih mendapatkan pahala dan
keberkahan dalam hidup. Sedangkan dalam rumusan masalah yang kedua penulis
berfokus tentang bagaimana proses dan perlindungan anak sebagai korban
kekerasan seksual serta bagaimana proses pemulihan mental, kesehatan, dan efek
traumatis bagi sang anak,

dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pemerintah dan lembaga

pendidikan perlu meningkatkan edukasi serta mekanisme pencegahan kekerasan
seksual, yaitu termasuk kurikulum kesadaran seksual, SOP pelaporan yang aman
dan penyediaan kanal pengaduan rahasia agar supaya korban dapat melapor tanpa
takut.

Kata Kunci : Penegakan Hukum Kekerasan Seksual, Anak Sebagai Korban,
Pondok Pesantren
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ABSTRACT

This thesis is entitled "Legal Analysis of Law Enforcement of Cases of Child
Sexual Violence in Educational Environments Based on Law No. 12 of 2022
Concerning Criminal Acts of Sexual Violence”. This case is motivated by the
increasing number of cases of sexual violence that are developing in the educational
environment, especially Islamic boarding schools, which are increasingly rampant
due to the lack of a monitoring system and law enforcement as well as education
regarding the problem of sexual violence against children by the government.

The formulation of the problem in this study is: (1) How is the law enforcement
of sexual violence against children based on Law Number 12 of 2022 concerning
Criminal Acts of Sexual Violence?, (2) What is the legal protection mechanism for
child victims of sexual violence in educational environments?

The purpose of this research is to find out what form of criminal responsibility is
given to the perpetrator, which in its writing uses a normative research method,
using the Statute Approach, the Conceptual Approach and the Case Approach.
From the legal research that has been carried out using the research mentioned

above, it can be concluded that,

in the first formulation of the problem, it contains how the law enforcement
mechanism in Indonesia is according to the applicable positive law, in the research
pattern that I have carried out, there is the same repetitive motif, namely because
of the power of hierarchy or position between teachers and students in the
educational environment, more precisely referring to education within the scope of
Islamic boarding schools where students or called santri and santriwati are
indoctrinated to submit to the teachers under the pretext of getting rewards and
blessings in life. Meanwhile, in the second problem formulation, the author focuses
on how the process and protection of children as victims of sexual violence and how
the process of mental recovery, health, and traumatic effects for the child,

from the results of the research above, it can be concluded that the government
and educational institutions need to improve education and mechanisms for
preventing sexual violence, including sexual awareness curriculum, safe reporting
SOPs and the provision of confidential complaint channels so that victims can

report without fear.

Keywords: Law Enforcement, of Sexual Violence, Child Victims, Islamic
Boarding Schools
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